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Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas lulusan lembaga pendidikan adalah dengan cara 
meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses mengajar. Maka dari itu dibutuhkan penilaian kinerja 
guru di sekolah agar meningkatkan kualitas lulusan suatu sekolah. Maslah –masalah dalam penilaian kinerja 
guru sering bermunculan antara lain Tak jarang guru hanya menampakkan kinerja baiknya hanya pada saat 
dikunjungi, kepala sekolah menilai kinerja guru secara subjektif, kepala sekolah  mengevaluasi kinerja guru 
hanya dari satu kriteria saja, sehingga penilaian tidak objektif. Sehingga perlu adanya sistem pendukung 
keputusan untuk membantu menilai kinerja guru. Proses pembuatan sistem pendukung keputusan pada 
sistem penilaian kinerja guru ini menggunakan metode  Weighted Product dan Simple Additive Weighting. 
Metode Weighted Product dan Simple Additive Weighting Dipilih Karena Mampu menyeleksi alternatif 
terbaik dan terburuk dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah kinerja guru 
sebagai bahan evaluasi kepala sekolah, untuk meningkatkan kualitas lulusan sekolah, berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah di tentukan. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut dengan 
cara memberikan siswa kuisoner, kemudian dilakukan proses perengkingan yang akan menentukan 
alternatif yang optimal, yaitu guru dengan kinerja terbaik dan guru dengan kinerja kurang baik. Berdasarkan 
pengujian yang dilakukan sistem yang dibuat mampu memberikan hasil yang baik sesuai dengan 
perhitungan yang digunakan, agar dalam penilaian kinerja guru lebih objektif, dan juga sistem dapat 
mengurangi kesalahan dalam menilai kinerja guru. 
 






MIN 3 Jakarta merupakan salah satu 
sekolah yang menerapkan penilaian kinerja guru 
, jumlah guru yang berada di MIN 3 Jakarta 36 
guru. penilaian kinerja guru dilakukan oleh 
kepala sekolah, penilaian kinerja ini dilakukan 
dengan kunjungan dan absensi. penialian kinerja 
guru melalui kunjungan yaitu, kepala sekolah 
mengunjungi guru pada saat jam sekolah untuk 
mengetahui kinerja guru dikelas secara langsung, 
kriteria yang digunkan dalam menilai 
diantaranya, penguasaan materi, mengajar sesuai 
kurikulum yang berlaku, penggunaan bahasa 
lisan dan tulisan yang baku, metode mengajar 
diantaranya mengajar menggunakan buku 
referensi, membagi kelompok untuk belajar 
siswa, menggunakan media (alat) untuk 
menerangkan kepada siswa, akan tetapi proses 
penilialan kurang objektif, karena bobot nilai 
kriteria tersebut sama tidak berbeda antar kriteria. 
jadi dalam proses perangkingannya kurang 
akurat. 
Sedangkan penilaian kinerja yang 
menggunakan absensi proses perhitungannya 
menggunakan Microsoft Exel tanpa query oracle, 
contohnya admin menginput data absen dari 
document absen yang berupa kertas absensi. 
kertas absensi ditanda tangani setiap guru masuk. 
Proses perhitungan yang menggunakan 
Microsoft Exel tanpa query oracle  membutuhkan 
waktu yang relatif lama karena di Exel tanpa 
query oracle  tidak memiliki database. oleh 
karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat 
mempercepat proses perhitungan penilaian 
kinerja guru. untuk mendukung sistem penialain 
kinerja guru yang cepat dan akurat dibutuhkan 
suatu metode agar hasil yang di dapat sesuai yang 
diharapkan. 
Metode yang digunakan untuk SISTEM 
PENUNJANG KEPUTUSAN PENILAIAN 
KINERJA GURU ini menggunakan metode 
Weighted Product (WP) dan Simple Additive 
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Weighting (SAW), dua metode dipilih agar 
kepala sekolah diharapkan bisa mendapatkan dua 
alternatif pengolahan data untuk menunjang 
keputusan dalam penilain kinerja guru terbaik. 
kedua metode ini dipilih untuk membandingkan 
metode apa yang paling baik dalam proses 
perhitungan. dan  karena hasil perhitungan kedua 
metode ini tidak terlalu jauh dan lebih efisien 
karena waktu yang dibutuhkan dalam 
perhitungan lebih singkat. 
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
didapat beberapa permasalahan diantaranya 
adalah: 
a. Dalam proses perhitungan penilaian 
kinerja guru yang menggunakan Microsoft 
exel tanpa query oracle membutuhkan 
waktu yang lama karena tidak mempunyai 
database. 
b. Dalam proses perangkingan kinerja guru 
kurang akurat karena bobot nilai kriteria 
sama. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Analisa Sistem 
Analisis sistem adalah penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh kedalam  bagian 
- bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, hambatan yang 
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikan.[1] 
 Analisa sistem adalah teori sistem umum 
yang sebagai sebuah landasan konseptual yang 
mempunyai tujuan untuk memperbaiki berbagai 
fungsi didalam sistem yang sedang berjalan agar 
menjadi lebih efisien, mengubah sasaran sistem 
yang sedang berjalan, merancang/mennganti 
output yang sdang digunakan, untuk mencapai 
tujuan yang sama dengan seperangkat input yang 
lain (biasa jadi lebih sederhana dan lebih interatif) 
atau melakukan beberapa perbaikan serupa. [2] 
 
Sistem  yang Diusulkan 
Sistem yang diusulkan adalah untuk 
memberikan gambaran secara umum kepada 
admin mengenai sistem penilaian kinerja guru 
yang baru, perancangan sistem secara umum 
sudah dapat mengenai komponen sistem 
penilaian kinerja guru yang akan didesain. 
persyaratan sistem yang dilakukan agar arah 
perancangan sistem dapat terarah pada sasaran, 
oleh karena itu sistem yang dirancang harus 
memenuhi batasan sistem dimana perancangan 
sistem ini merupakan kebutuhan fungsional dan 
persiapan untuk rancang bangun. pada tahap 
perancangan sistem penilaian kinerja guru 
dirancang dengan tujuan sebagai alat komunikasi 
antar pengguna dengan pembuat program guna 
mendapatkan sistem aplikasi yang sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan. 
a. Admin/user, melakukan login ke sistem. 
b. Admin dapat mengelolah data guru seperti 
memasukkan data baru, melihat data yang 
sudah ada, merubah dan menghapus data 
yang sudah ada. 
c. Admin dapat mengelola kriteria seperti 
memasukan data baru , mengubah dan 
menghapus data yang sudah ada. 
d. Admin dapat memasukkan nilai bobot 
yang sudah di tentukan. 
e. Admin dapa mengelola laporan hasil 
evaluasi. 
f. Admin/user  dapat melihat laporan hasil 
perangkingan dari penilaian kinerja guru.  




Class Diagram adalah deskripsi kelompok 
objek-objek dengan  property, operasi dan relasi 
yang sama. Class diagram sangat membantu 
dalam visualisasi suatu sistem. 
 
 
Gambar 3.1 Class Diagram 
 
Use case Diagram 
Pada sequence diagram menjelaskan aliran 
fungsionalitas dalam use case, berikut ini adalah 
gambaran sequence diagram-nya: 
a. Sequence Diagram Login Admin 
 act class model
halaman utama admin
- home:  button
- userid:  button
- data guru:  button
- data kriteria:  button
- input ni lai :  button
- hasi l analisa:  button
- change passsword:  button
- logout:  button
halaman utama user
- home:  button
- kri teria:  button
- hasi l analisa:  button
- password:  button
- logout:  button
halaman utama sistem
- username:  edit text
- password:  edit text
- login:  button
form data kriteria
- nama kriteria:  edi t text
- type:  combo box
- submit:  button
- back:  button
- li st table data kri teria:  l istview
- edit:  button
- delete:  button
form password
- Current User:  view
- Old Password:  edi t text
- New Password:  edit text
- Confi rm New Password:  edit text
- changed:  button
- cancel:  button
hasil analisa
- Weighted Product (WP):  button
- Simple Addi tive Weighting (SAW):  button
hasil analisa WP
- list hasil anal isa wp:  listview
hasil analisa SAW
- l ist hasil anal isa saw:  l istview
form data guru
- NIP:  edit text
- nama guru:  edit text
- submit:  button
- back:  button
- list table data guru:  listview
- edit:  button
- delete:  button
form userid
- User ID:  edit text
- password:  edit text
- level:  combo box
- submit:  button
- back:  button
- list table user:  list view
- edit :  button
- delete:  button
form input nilai
- nama guru:  combo box
- C1:  edit text
- C2:  edit text
- C3:  edit text
- C4:  edit text
- C5:  edit text
- proses:  button
- back:  button
- l ist table nilai guru:  li stview
- edi t:  button
- delete:  button
kriteria
- l ist kriteria:  listview
edit data user id
- user id:  view
- password:  edit text
- level:  combo box
- update:  button
- back:  button
edit data guru
- NIP:  view
- nama guru:  edit text
- update:  button
- back:  button
edit nilai guru
- nama guru:  view
- C1:  edit text
- C2:  edit text
- C3:  edit text
- C4:  edit text
- C5:  edit text
- update:  button
- delete:  button
edit data kriteria
- nama kri teria:  edit text
- level :  combo box
- update:  button
- back:  button
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Gambar 3.2 Sequence Diagram Login Admin 
 
b. Sequence Diagram Kriteria Penilaian 
 




Dalam perancangan sistem penilaian 
kinerja guru ini, peneliti membuat layout yang 
terdiri dari beberapa form yaitu: 
a. Form Login Admin 
 
Gambar 3.4 Form Login Admin 
 
b. Form Home Admin 
 
Gambar 3.5 Form Login Admin 
 
c. Form Data Guru 
 
Gambar 3.6 Form Login Admin 
 
d. Form Data Kriteria 
 
Gambar 3.7 Form Login Admin 
 
4. IMPLEMENTASI 
Implementasi merupakan salah satu unsur 
tahapan dari keseluruhan pembangunan sistem 
komputerisasi, dan unsur yang harus di 
pertimbangkan dalam pembangunan sistem 
komputerisasi yaitu masalah perangkat lunak 
yang digunkan haruslah sesuai dengan  masalah 
yang akan diselesaikan, disamping masalah 
perangkat keras (hardware) itu sendiri. 
 
Implementasi Halaman Utama 
Form halaman utama merupakan sentral 
dari semua halaman page, page ini berisi menu-
menu utama yang dapat mengakses dan menjadi 
penghubung antara pengguna dan sistem. berikut 
ini implemntasi struktur menu pada halaman 
utama sistem penilaian kinerja guru. 
 
 act squence diagram login Admin
Admin Menu Login Admin Control menu login Admin tabel admin Menu utama Admin
5. Menampilkan
1. masukan username dan password
2. Validasi Login user
3. Baca user ID dan password
4. Validasi







form input data kri teria control  form input data
kri teria






13. edi t kri teria
21. hapus






17. edi t data
15. proses edi t
18. tampil  data




22. tampil  data kriteria
19. tampil  tabel  kri teria
11. tampi l data kri teria
3. tampi l  data kri teria
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Implementasi Antarmuka 
Adapun user interface yang sudah dibuat 
adalah sebagai berikut: 
a. Halaman utama admin 
 
Gambar 4.1 Menu Admin 
 
b. Tampilan menu user ID 
 
Gambar 4.2 Tampilan menu user ID 
 
c. Tampilan menu data kriteria 
 
Gambar 4.3 Tampialan menu data kriteria 
 
d. Tampilan hasil analisa SAW 
 
Gambar 4.4 Tampilan hasil analisa SAW 
 
e. Tampilan hasil analisa WP 
 
Gambar 4.5 Tampilan hasila analisa WP 
 
5. KESIMPULAN  
metode Weighted Product (WP) lebih baik 
dari metode Simple Additive Weighting (SAW) 
dalam beberapa kasus. dan berdasarkan bab 
analis dan pembahasan ”implementasi 
perbandingan metode Weighted Product (WP)  
dan Simple Additive Weighting (SAW) penilaian 
kinerja guru di MIN 3 Jakarta, maka dapat ditarik 
kesimpulan: 
a. Dengan adanya database sistem 
pendukung keputusan penilaian kinerja 
guru di MIN 3 Jakarta yang dihasilkan 
dapat mempercepat proses penilaian 
kinerja guru. 
b. Sistem yang di bangun dapat menbantu 
kepala sekolah dalam proses 
perangkingan yang akurat untuk 
mengevaluasi kinerja guru. 
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